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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam ekosistem ekonomi global, 

termasuk sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang memainkan peran penting dalam 

perekonomian Indonesia, dengan kontribusi lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan 

menyerap sekitar 97% tenaga kerja (Hasanani et al., 2024; Tampubolon et al., 2024). Di tengah arus 

digitalisasi, UMKM dihadapkan pada tantangan adaptasi terhadap sistem pembayaran dan pengelolaan 
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Pengelolaan keuangan yang efisien merupakan aspek penting dalam menjaga keberlanjutan 

dan pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), terutama di wilayah 

pedesaan yang masih menghadapi keterbatasan literasi digital. Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja manajemen keuangan pelaku UMKM di 

Desa Peniti Besar, Kecamatan Segedong, Kabupaten Mempawah, melalui implementasi sistem 

pembayaran digital Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS). Metode yang 

digunakan adalah Participatory Rural Appraisal (PRA), yang melibatkan partisipasi aktif 

masyarakat dalam setiap tahap kegiatan, mulai dari identifikasi permasalahan, pelatihan 

penggunaan QRIS, pendampingan aktivasi akun bisnis, hingga simulasi transaksi digital dan 

pembukuan berbasis QRIS. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 

literasi keuangan digital peserta, di mana sebagian besar pelaku UMKM berhasil mengaktifkan 

dan menggunakan QRIS untuk transaksi sehari-hari. Selain itu, pelaku usaha mulai 

menerapkan prinsip dasar manajemen keuangan, seperti pemisahan dana pribadi dan usaha, 

pencatatan transaksi secara otomatis, serta penyusunan laporan keuangan sederhana berbasis 

data digital. Implementasi QRIS terbukti mampu meningkatkan efisiensi, transparansi, dan 

akurasi pengelolaan keuangan UMKM. Dengan demikian, kegiatan ini menegaskan bahwa 

penggunaan QRIS merupakan langkah strategis untuk mewujudkan tata kelola keuangan yang 

tertib, modern, dan berkelanjutan di tingkat desa. 
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Efficient financial management is an essential factor in ensuring the sustainability and growth 

of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs), particularly in rural areas that still face 

limitations in digital literacy. This community service activity aimed to improve the financial 

management performance of MSME actors in Peniti Besar Village, Segedong District, 

Mempawah Regency, through the implementation of the Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS) digital payment system. The method employed was Participatory Rural 

Appraisal (PRA), which actively involved the community in every stage of the activity—from 

problem identification, QRIS usage training, business account activation assistance, to digital 

transaction simulation and bookkeeping based on QRIS data. The results showed a significant 

increase in participants’ digital financial literacy, as most MSME actors successfully activated 

and utilized QRIS for their daily transactions. Furthermore, participants began to apply basic 

financial management principles, including the separation of personal and business funds, 

automatic transaction recording, and the preparation of simple financial reports using digital 

data. The implementation of QRIS proved effective in enhancing the efficiency, transparency, 

and accuracy of MSME financial management. Therefore, this activity demonstrates that QRIS 

adoption is a strategic step toward achieving orderly, modern, and sustainable financial 

governance at the village level. 
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keuangan yang semakin digital. Sementara pengetahuan untuk mengambil keputusan yang tepat diperlukan 

dalam membuat perencanaan keuangan yang baik (M. P. Sari et al., 2023). Salah satu inovasi strategis dalam 

menjawab tantangan ini adalah penerapan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS), yang terbukti 

meningkatkan efisiensi transaksi, mempercepat layanan pembayaran, dan memperluas akses pasar UMKM 

(Dewi & Pratama, 2023; Gainau et al., 2024; Tampubolon et al., 2024). 

Berbagai kegiatan pengabdian dan penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa implementasi QRIS 

mampu memberikan dampak positif terhadap efisiensi dan transparansi keuangan UMKM di berbagai daerah 

di Indonesia. Penerapan QRIS di berbagai daerah, seperti Ambon, Gorontalo, Palembang, Karawang, dan 

Pangandaran, menunjukkan dampak positif terhadap percepatan transaksi, peningkatan literasi digital, serta 

perbaikan pencatatan dan transparansi keuangan (Gainau et al., 2024; Hasanani et al., 2024; Novel & Suryanto, 

2024; Riana et al., 2024). Selain itu, studi dari Aryawati et al. (2022) dan Natsir et al. (2023) menekankan 

pentingnya sosialisasi dan pelatihan agar pelaku UMKM dapat memahami dan mengoptimalkan manfaat 

QRIS. Penelitian oleh Nurjanah & Wibisono (2023) juga menunjukkan bahwa QRIS membantu pelaku 

UMKM dalam memenuhi standar pelaporan keuangan, sehingga memudahkan akses terhadap pembiayaan. 

Integrasi QRIS dengan platform digital seperti e-commerce turut meningkatkan visibilitas usaha dan 

pertumbuhan penjualan (Tampubolon et al., 2024). Dalam skala nasional, peningkatan pengguna dan volume 

transaksi QRIS berkorelasi dengan naiknya pendapatan UMKM (Alifia et al., 2024), didukung oleh 

kemudahan pembayaran lintas aplikasi. Secara operasional, QRIS menciptakan pencatatan keuangan otomatis, 

mengurangi risiko uang palsu, dan membantu pengelolaan arus kas yang lebih tertib (Pondrinal & Sari, 2023; 

Siregar et al., 2025; Yuliati & Handayani, 2021). Namun, hambatan seperti rendahnya literasi digital, lamanya 

pencairan dana, dan biaya administrasi masih menjadi tantangan (Siregar et al., 2025). 

Selain itu, studi oleh Sari & Raya (2022) menemukan bahwa kualitas layanan QRIS berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan transaksi UMKM. Dalam konteks pembangunan ekonomi digital, edukasi dan 

pendampingan menjadi krusial agar UMKM dapat memanfaatkan QRIS secara optimal untuk membangun 

manajemen keuangan berbasis data yang berkontribusi pada pertumbuhan bisnis berkelanjutan (Septiana & 

Novitasari, 2021). 

Namun, meskipun berbagai pengabdian telah menunjukkan hasil positif, sebagian besar kegiatan tersebut 

masih berfokus pada wilayah perkotaan atau pusat ekonomi daerah. Pengabdian di wilayah pedesaan relatif 

masih terbatas, padahal daerah seperti Desa Peniti Besar, Kecamatan Segedong, Kabupaten Mempawah 

memiliki potensi ekonomi yang besar melalui aktivitas UMKM, tetapi masih menghadapi hambatan seperti 

minimnya literasi digital, pencatatan keuangan manual, dan belum adanya pemanfaatan sistem pembayaran 

digital. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kemajuan digitalisasi di kota dan kemampuan 

adaptasi pelaku UMKM di pedesaan. Oleh karena itu, kegiatan Kuliah Kerja Mahasiswa - Pengabdian Kepada 

Masyarakat (KKM-PKM) ini dirancang sebagai upaya untuk menjembatani kesenjangan tersebut dengan 

memperkenalkan dan mengimplementasikan sistem pembayaran QRIS bagi pelaku UMKM di Desa Peniti 

Besar. Program ini tidak hanya berfokus pada pelatihan teknis penggunaan QRIS, tetapi juga pada peningkatan 

literasi keuangan digital serta penerapan manajemen keuangan sederhana yang dapat diadopsi secara 

berkelanjutan oleh masyarakat. 

Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model penerapan teknologi keuangan digital di 

tingkat desa yang efektif, partisipatif, dan berdampak langsung terhadap peningkatan kinerja keuangan serta 

daya saing UMKM lokal. Oleh karena itu, kegiatan KKM-PKM ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja 

manajemen keuangan pelaku UMKM di Desa Peniti Besar melalui implementasi QRIS. 

 

II. MASALAH 

Desa Peniti Besar, yang terletak di Kecamatan Segedong, Kabupaten Mempawah, merupakan salah satu 

desa dengan potensi ekonomi yang cukup besar, terutama melalui sektor UMKM dan kegiatan usaha 

masyarakat. Namun, sebagian besar aktivitas ekonomi di desa ini masih dilakukan secara konvensional, 

sehingga belum optimal dari sisi pencatatan dan pengelolaan keuangan. 
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Gambar 1. Lokasi pengabdian kepada masyarakat. 

 

III. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Peniti Besar, Kecamatan Segedong, 

Kabupaten Mempawah, Kalimantan Barat, pada bulan Juli-Agustus 2025. Mitra dalam kegiatan ini adalah 

kelompok pelaku UMKM di desa tersebut yang telah aktif berproperasi namun belum memanfaatkan QRIS. 

Peserta yang terlibat dalam kegiatan ini terdiri dari pemilik UMKM dan pengelola toko kecil yang menjadi 

target utama dalam pengenalan dan pelatihan optimalisasi kinerja manajemen keuangan melalui penerapan 

QRIS. 

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah Participatory Rural Appraisal (PRA). Pendekatan 

ini bertujuan untuk melibatkan masyarakat secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi 

permasalahan hingga implementasi program (Putri et al., 2022). Melalui PRA, pelaku UMKM diajak untuk 

menyampaikan kendala yang mereka hadapi secara langsung dan terlibat dalam implementasi solusi, sehingga 

tercipta rasa kepemilikan terhadap hasil kegiatan. Pendekatan ini dipilih karena telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan rasa memiliki masyarakat terhadap hasil program pengabdian serta memperkuat keberlanjutan 

kegiatan setelah intervensi selesai dilakukan (Yuliati & Handayani, 2021). 

Tahapan kegiatan dilakukan secara sistematis sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Tahapan pelaksanaan kegiatan. 

 

1. Tahap Persiapan 

Dilakukan identifikasi mitra dan pemetaan permasalahan melalui observasi lapangan dan wawancara 

mendalam dengan pelaku UMKM. Metode observasi dan wawancara ini mengacu pada pendekatan yang 

telah digunakan dalam pengabdian oleh Dewi & Pratama (2023), yang menekankan pentingnya 

pemahaman terhadap konteks lokal sebelum memberikan intervensi digitalisasi. Dilanjutkan dengan 
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penyusunan modul pelatihan dan alat bantu simulasi transaksi digital, termasuk prosedur pendaftaran dan 

aktivasi QRIS menggunakan aplikasi e-wallet DANA, sebagaimana dijelaskan oleh Idris (2024). 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pelatihan dilakukan dengan pendekatan learning by doing, yang sebelumnya juga terbukti 

efektif dalam meningkatkan literasi digital UMKM (Gainau et al., 2024). Pelatihan mencakup sosialisasi 

pentingnya digitalisasi transaksi, simulasi penggunaan QRIS, serta pendampingan langsung dalam 

pembuatan akun bisnis. Pendampingan dilakukan secara individual agar setiap peserta dapat menguasai 

prosedur dengan benar. Strategi pendampingan individual ini merujuk pada praktik yang diterapkan oleh 

Natsir et al. (2023), di mana pendekatan personal terbukti mempercepat adopsi QRIS oleh pelaku UMKM. 

3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dengan cara diskusi langsung dan observasi hasil penerapan QRIS untuk menilai 

peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta. Model evaluasi partisipatif ini diadaptasi dari 

penelitian olehHasanani et al. (2024), yang menekankan pentingnya umpan balik langsung dari peserta 

sebagai dasar penyempurnaan kegiatan pengabdian. 

Metode PRA yang diterapkan dalam kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer 

pengetahuan, tetapi juga sebagai pendekatan pembelajaran kolaboratif yang memperkuat kapasitas masyarakat 

desa dalam mengelola keuangan berbasis digital. Dengan mengintegrasikan tahapan partisipatif dan rujukan 

pada praktik dari pengabdian sebelumnya, kegiatan ini diharapkan dapat menghasilkan model implementasi 

QRIS yang adaptif, efektif, dan berkelanjutan di lingkungan UMKM pedesaan. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan dimulai dengan perkenalan dan permohonan izin kepada Bapak Kepala Desa dan Bapak 

Sekretaris Desa untuk melaksanakan pengabdian kepada masyarakat di Desa Peniti Besar. Mereka menyambut 

dengan baik dan mendukung terlaksananya program kegiatan ini. 

Kemudian tim KKM melakukan identifikasi permasalahan melalui diskusi dengan para pelaku UMKM. 

Ternyata mereka masih melakukan transaksi dan pencatatan keuangan secara konvensional. Mereka masih 

belum mengimplementasikan penggunaan QRIS dalam transaksi dan pencatatan keuangannya. 

Dari adanya permasalahan tersebut, tim KKM kemudian melakukan persiapan untuk melakukan 

sosialisasi penggunaan QRIS. Yang pertama tim KKM lakukan adalah mencari literatur cara pendaftaran QRIS 

melalui aplikasi DANA dengan mengakses artikel dari Idris (2024) mengenai cara membuat QRIS di DANA, 

yaitu dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Daftar dan login ke aplikasi e-wallet DANA. 

b. Apabila belum memiliki aplikasinya unduh dan instal di Play Store (Android) dan App Store (iOS). 

c. Klik menu profil “Saya” di pojok kanan bawah.  

d. Pada bagian atas geser profil menjadi “Bisnis”. 

e. Klik “Daftar Sekarang”. 

f. Isi data bisnis, seperti nama, jenis bisnis, lokasi, hingga jam buka toko Jika isi data telah selesai klik 

“Lanjutkan”.  

g. Kemudian ambil foto produk atau toko/warung, selanjutnya klik “Kirim”.  

h. Tunggu pengajuan data diverifikasi selama maksimal dua hari. 

Kemudian tim KKM melakukan uji coba pendaftaran QRIS melalui aplikasi DANA sebelum melakukan 

sosialisasi kepada para pelaku UMKM. 

Setelah semua persiapan sudah cukup, tim KKM memulai melakukan sosialisasi tentang pengunaan QRIS 

untuk mempermudah proses transaksi dan pencatatan keuangan, serta mendorong pelaku usaha untuk 

menerapkan pengelolaan keuangan yang lebih tertib dan sistematis. Tim KKM melakukan sosialisasi dengan 

mengunjungi para pelaku UMKM satu-persatu secara bergantian, sehingga mereka tidak perlu meninggalkan 

lokasi usahanya. 

Selain melakukan sosialisasi, tim KKM juga membantu para pelaku UMKM untuk mendaftar akun bisnis 

di aplikasi DANA sehingga mereka bisa mendapatkan QRIS untuk usaha mereka masing-masing. Tim KKM 

juga membantu mencetak dan mencarikan tempat untuk meletakkan hasil QRIS hingga siap digunakan. 

Selanjutnya tim KKM mendampingi para pelaku UMKM dalam pemanfaatan dan penggunaan QRIS 

seperti untuk memisahkan dana pribadi dan dana bisnis, bagaimana cara pencairan dana dari aplikasi, dan 

kapan waktunya bisa melakukan penarikan dana sehingga mereka dapat menggunakannya dengan baik. 
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Gambar 3. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. 

 

Kegiatan ini menunjukkan hasil yang positif terhadap peningkatan kinerja manajemen keuangan pelaku 

UMKM melalui implementasi QRIS. Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi, dapat disimpulkan beberapa 

capaian sebagai berikut: 

1. Peningkatan Literasi Keuangan Digital 

Sosialisasi dan pelatihan QRIS berhasil meningkatkan pemahaman pelaku UMKM tentang 

pentingnya digitalisasi keuangan. Peserta mulai memahami manfaat penggunaan QRIS dalam 

mempermudah transaksi, mempercepat proses pembayaran, serta mengurangi risiko kehilangan data 

atau uang tunai. Peningkatan ini serupa dengan hasil pengabdian yang dilakukan oleh Gainau et al. 

(2024) di Kota Ambon, di mana penggunaan QRIS terbukti memperluas akses pasar dan 

meningkatkan literasi digital. Capaian di Desa Peniti Besar lebih menonjol pada aspek pendekatan 

partisipatif dan pendampingan personal, sehingga memungkinkan peserta memahami konsep 

digitalisasi keuangan dari praktik langsung, bukan sekadar sosialisasi. 

2. Implementasi Akun QRIS pada UMKM 

Sebagian besar pelaku UMKM berhasil melakukan aktivasi akun QRIS melalui aplikasi DANA, dan 

telah mulai menggunakannya untuk transaksi harian. Tahap aktivasi ini merupakan langkah awal 

menuju transformasi digital yang nyata. Hasil ini sejalan dengan temuan Dewi & Pratama (2023) 

yang menyoroti peningkatan kemudahan transaksi dan kepercayaan pelanggan setelah implementasi 

QRIS di UMKM Desa Kutawargi. Akan tetapi, pengabdian ini menunjukkan perbedaan signifikan 

karena dilakukan di lingkungan pedesaan dengan infrastruktur digital yang lebih terbatas. Melalui 

strategi pendampingan satu per satu, hambatan seperti keterbatasan pengetahuan teknologi berhasil 

diatasi secara efektif. 

3. Penerapan Manajemen Keuangan Sederhana 

Melalui simulasi transaksi dan pelatihan pembukuan, peserta mulai menerapkan pencatatan 

pemasukan dan pengeluaran secara teratur, melakukan pemisahan dana pribadi dan dana usaha, serta 

menyusun laporan sederhana berbasis data QRIS. Hasil ini memperkuat temuan Hasanani et al. (2024) 

di Gorontalo, yang menunjukkan bahwa penggunaan QRIS meningkatkan transparansi keuangan 

UMKM. Bedanya, pengabdian di Desa Peniti Besar menambahkan elemen pembelajaran akuntansi 
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praktis berbasis QRIS, yang menjadikan pelaku UMKM tidak hanya sebagai pengguna teknologi, 

tetapi juga sebagai pengelola keuangan yang lebih tertib dan mandiri. 

4. Dampak terhadap Efisiensi dan Transparansi 

Penerapan QRIS terbukti membantu pelaku UMKM dalam melakukan pencatatan otomatis, 

menghemat waktu dalam transaksi, serta meminimalkan risiko kesalahan pembukuan. QRIS juga 

membantu menciptakan aliran kas yang lebih teratur dan mudah diaudit. Temuan ini sejalan dengan 

Natsir et al. (2023) yang menyebutkan bahwa QRIS meningkatkan produktivitas usaha melalui 

efisiensi pembayaran digital. Namun, hasil pengabdian ini memperluas temuan tersebut dengan 

menunjukkan bahwa efisiensi tidak hanya terjadi pada sisi transaksi, tetapi juga pada pengelolaan dan 

pelaporan keuangan usaha kecil. Selain itu, kendala yang ditemukan seperti keterbatasan jaringan 

internet dan masa pencairan dana (H+1 transaksi melalui aplikasi DANA) berhasil diatasi dengan 

pemberian edukasi tambahan mengenai alternatif penyedia layanan QRIS lainnya. Pendampingan 

semacam ini menjadi pembeda utama dari pengabdian terdahulu, di mana sebagian besar kegiatan 

berhenti pada tahap sosialisasi tanpa memastikan keberlanjutan penggunaan teknologi. 

5. Pembandingan Umum dengan Pengabdian Sebelumnya 

Jika dibandingkan secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan kemajuan yang lebih 

berorientasi pada penerapan berkelanjutan daripada sekadar adopsi awal QRIS. Berbeda dengan hasil 

Gainau et al. (2024) yang menyoroti peningkatan transaksi dan literasi digital di wilayah perkotaan, 

pengabdian ini membuktikan bahwa pendekatan PRA dan pendampingan intensif mampu 

menghasilkan adopsi teknologi digital yang efektif di wilayah pedesaan. Selain itu, dibandingkan 

dengan pengabdian oleh Hasanani et al. (2024) yang menekankan transparansi, kegiatan ini lebih 

menonjolkan aspek kemandirian finansial dan kedisiplinan pelaku usaha dalam mencatat transaksi 

berbasis data digital. 

Dengan demikian, hasil pengabdian ini tidak hanya memperkuat bukti empiris bahwa QRIS efektif 

meningkatkan efisiensi keuangan UMKM, tetapi juga menambah dimensi baru dalam konteks adaptasi 

teknologi finansial di daerah pedesaan, dengan menekankan faktor partisipasi, pendampingan, dan 

keberlanjutan penggunaan. 

 

V. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Peniti Besar, Kecamatan Segedong, 

Kabupaten Mempawah, berhasil meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola keuangan 

melalui implementasi QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard). Penerapan pendekatan 

Participatory Rural Appraisal (PRA) terbukti efektif karena melibatkan pelaku UMKM secara aktif dalam 

setiap tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi masalah hingga penerapan solusi. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan literasi keuangan digital, tetapi juga menumbuhkan kebiasaan pencatatan keuangan yang lebih 

tertib dan transparan di kalangan pelaku usaha. 

Keberhasilan sebagian besar peserta dalam mengaktifkan dan memanfaatkan QRIS menunjukkan bahwa 

strategi pelatihan dan pendampingan berbasis partisipasi berjalan secara optimal. Secara keseluruhan, 

penerapan QRIS terbukti menjadi langkah strategis dalam meningkatkan efisiensi, transparansi, dan efektivitas 

manajemen keuangan UMKM di tingkat desa. Hasil pengabdian ini memperkuat temuan penelitian terdahulu 

(Dewi & Pratama, 2023; Gainau et al., 2024; Hasanani et al., 2024), namun memberikan kontribusi baru dalam 

konteks implementasi teknologi finansial berbasis partisipatif di wilayah pedesaan. Melalui penerapan PRA 

dan pendampingan intensif, QRIS tidak hanya berfungsi sebagai alat pembayaran digital, tetapi juga sebagai 

instrumen transformasi perilaku keuangan masyarakat desa. Oleh karena itu, kegiatan ini dapat dijadikan 

model pengabdian berkelanjutan yang mendukung digitalisasi UMKM, memperkuat kemandirian finansial, 

dan mendorong daya saing ekonomi masyarakat pedesaan dalam menghadapi era ekonomi digital yang 

dinamis. 
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